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ABSTRAK 

Curug di kawasan Resort Tapos Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) ini merupakan air terjun alami yang 
alirannya mendukung fungsi utama dalam ekosistem yaitu sebagai habitat dan sumber air untuk biota di sekitar perairan dan 
masyarakat sekitar kawasan, sehingga perlu diketahui kualitas airnya. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis kualitas 
perairan berdasarkan kondisi kimia fisik perairan (WQI), bakteri coliform (TC dan EC) dan fitoplankton (Komposisi dan 
struktur komunitas). Status nutrien juga diamati dalam penelitian ini menggunakan perhitungan indeks fitoplankton (X dan 
In). Berdasarkan kondisi kimia fisik, kedua perairan pada kawasan Resort Tapos sesuai untuk pertumbuhan fitoplankton dan 
tidak menunjukkan adanya cemaran. Berdasarkan nilai WQI, kedua perairan terkategori sangat baik, namun ditemukan 
adanya cemaran bakteri Coliform dan E.Coli. Kelimpahan fitoplankton total kedua perairan (212-812 ind/l) yang terdiri dari 
5 filum, 7 kelas dan 21 jenis. Komunitas fitoplankton kedua perairan (H’: 1.16-2.61; J’: 0.38-0.72; D: 0.13-0.55). Ditemukan 
adanya dominansi di LBC karena arus air. Status nutrien kedua perairan (X: β-meso/oligosaprobic; In: Oligotrofik), hal ini 
menunjukkan cemaran ringan dan rendah kadar nutrien. Berdasarkan uji korelasi Pearson, parameter DO berkorelasi sangat 
tinggi dengan indeks kualitas perairan dengan arah positif. 

Kata Kunci: Curug, Fitoplankton, Kawasan Resort Tapos, Kualitas Air, Status Nutrien, Bakteri Coliform 

 

ABSTRACT  

The waterfall in the Tapos Resort area of Gunung Gede Pangrango National Park (TNGGP) is a natural waterfall whose flow 
supports the main function in the ecosystem as a habitat and water source for the biota around the waters and the people 
around the area, Therefore, it is necessary to understand its water quality. This research was conducted by analyzing water 
quality based on the physical-chemical conditions of the water (WQI), coliform bacteria (TC and EC), and phytoplankton 
(composition and community structure). Trophic state was also observed in this study using phytoplankton index calculations 
(X and In). Based on the physical-chemical conditions, both of the waterfalls in the Tapos Resort area are suitable for 
phytoplankton growth and do not show any contamination. Based on the WQI values, both of the waterfalls were categorized 
as very good, but it was found that there was Coliform and E. Coli bacteria contamination. The total abundance of 
phytoplankton in both waterfalls (212-812 ind/l) consists of 5 phyla, 7 classes, and 21 species. Phytoplankton communities in 
both waterfalls (H': 1.16-2.61; J': 0.38-0.72; D: 0.13-0.55). It was found that there was a dominance in the LBC waterfall due to 
the water current. The trophic state of both waterfalls (X: β-meso/oligosaprobic; In: Oligotrophic), shows light pollution and 
low nutrient levels. Based on the Pearson correlation test, the DO parameter is very highly correlated with the water quality 
index in a positive direction. 
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1.  PENDAHULUAN 

Curug di kawasan Resort Tapos Taman Nasional 
Gunung Gede Pangrango (TNGGP) merupakan curug 
yang masih alami dan belum banyak gangguan 
antropogenik di sekitarnya. Hal tersebut didukung 
oleh hasil penelitian dari Hasibuan et al. (2017) dan 
Saadudin et al. (2012) yang menyatakan bahwa 
kawasan Resort Tapos merupakan kawasan yang 
masih alami dan habitat yang baik untuk biota. 
Pemanfaatan curug dan alirannya yang mendukung 
fungsi utama dalam ekosistem yaitu sebagai habitat 
dan sumber air untuk biota di sekitar perairan perlu 
diketahui kualitas airnya. Penentuan kualitas dan 
status nutrien perairan dapat menggunakan 
bioindikator seperti fitoplankton (Giripunje et al. 
2013; Parmar et al. 2016; Ramadhan et al. 2016) dan 
bakteri Coliform (Bahri et al. 2015; Wardhana et al. 
2017; Isbeanny et al. 2020) 

Fitoplankton merupakan kelompok mikroalga dan 
Cyanobacteria yang hidup melayang-layang di air 
yang dapat merespon dengan cepat adanya 
pengayaan nutrisi perairan (eutrofikasi) karena 
adanya cemaran (Bellinger & Sigee 2010. Reynolds 
2006; Suthers & Rissik 2009; Singh & Ahluwalia 
2013). Kelompok bakteri Coliform merupakan bakteri 
gram negatif batang yang mampu memfermentasi 
laktosa pada 37°C dan menghasilkan gas.  Genus 
bakteri yang tergolong ke dalam kelompok Coliform 
berasal dari famili Enterobacteriaceae yaitu 
Citrobacter, Enterobacter, Escherichia, Hafnia, 
Klebisella, Serratia, dan Yersinia. Kehadiran bakteri 
Coliform merupakan indikator adanya cemaran fekal. 
Escherichia merupakan salah satu genus bakteri yang 
menggambarkan perairan terkontaminasi cemaran 
fekal (Gerardi 2006). 

Informasi mengenai kualitas dan status nutrien 
perairan Curug di kawasan Resort Tapos dengan 
menggunakan fitoplankton dan bakteri Coliform 
sebagai bioindikator belum ada yang dilaporkan. 
Informasi terkait kualitas dan status nutrien perairan 
penting untuk diketahui sebagai informasi dasar 
pengelolaan curug di kawasan Resort Tapos yang 
dimanfaatkan oleh biota sekitar perairan dan 

masyarakat sekitar kawasan. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penelitian mengenai fitoplankton dan 
bakteri Coliform untuk mengamati adanya cemaran 
dan pengayaan nutrisi (eutrofikasi) pada perairan 
curug di kawasan Resort Tapos. Penelitian ini 
dilakukan dengan menganalisis kualitas perairan 
berdasarkan kondisi kimia fisik perairan, bakteri 
coliform dan fitoplankton. Status nutrien juga diamati 
dalam penelitian ini menggunakan perhitungan 
indeks fitoplankton. 

 
2. METODE 

Penelitian ini dilakukan pada Bulan Oktober 2021 
di perairan Curug Lebak Bumi Ciherang (LBC) (rata-
rata ketinggian 777 mdpl) dan Cibayawak (CB) (rata-
rata ketinggian 1234 mdpl) kawasan Resort Tapos, 
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP), 
Bogor, Jawa Barat (Gambar 1). Sampel air diambil 
pada 5 stasiun pengambilan. Pengambilan sampel air 
dilakukan pada permukaan perairan dengan 
kedalaman 0−0,5 m. Pengukuran kimia dan fisika 
perairan berupa suhu, pH, Electrical Conductivity atau 
konduktivitas (EC) dan Total Dissolved Solid atau 
padatan total terlarut (TDS) menggunakan multi-
parameter instrument merk Hanna dengan tipe HI 
9811. Turbiditas menggunakan turbidity meter merk 
Hanna dengan tipe HI 9373. Dissolved Oxygen atau 
kandungan oksigen terlarut (DO) menggunakan DO 
meter dengan tipe DO-5510. Kecepatan arus diukur 
berdasarkan metode dari Sudarto (1993). Kecerahan 
diukur dengan secchi disk berdasarkan (Adhar et al. 
2021). Analisis kadar ortofosfat (PO4-P) dan nitrat 
(NO3-N) dilakukan berdasarkan (EPA 1983). 

Sampel air untuk fitoplankton diambil sebanyak 
50 liter kemudian disaring menjadi 15 ml dan ditetesi 
lugol 10% atau sebanyak 2−3 tetes. Proses identifikasi 
dilakukan dengan Sedgwick Rafter Cell dan mikroskop 
binokuler (Olympus) yang mengacu berdasarkan 
Karacaoǧlu et al. (2004), van Vuuren et al. (2006) dan 
Bellinger & Sigee (2010). Data yang diperoleh berupa 
kelimpahan individu fitoplankton per liter. 
Kelimpahan individu fitoplankton dihitung dengan 
metode Lackey Drop (microtransect) (APHA 2017). 
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel 

Sampel air untuk perhitungan total Coliform dan E. 
Coli diambil sebanyak 100 ml air dan difiltrasi dengan 
kertas saring 0,45 µm, kemudian ditanam pada media 
Chromocult Coliform Agar (CCA) (Merck). Selanjutnya 
sampel diinkubasi pada suhu 35°C selama 24 jam. 
Hasil positif untuk bakteri Coliform berwarna merah 
muda dan bakteri E. coli berwarna biru (APHA 2017). 

Nilai indeks kualitas perairan (WQI) dihitung 
dengan mengkalkulasikan hasil perhitungan 
parameter kimia, fisika dan biologi dalam skala 1–100. 
Rumus perhitungan WQI berdasarkan Kannel et al. 
(2007). Struktur komunitas fitoplankton dihitung 
dengan menggunakan indeks keanekaragaman 
(Shannon & Wiener), kemerataan (Evenness) dan 
dominansi (Simpson) (Dash & Dash 2009). Nilai 
indeks Nygaard (In) dapat dihitung menggunakan 
perhitungan oleh Nygaard (1949), kemudian untuk 
nilai indeks saprobik dapat dihitung menggunakan 
perhitungan oleh Dresscher & Mark (1976). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Kondisi Kimia dan Fisika Perairan 

Kondisi kimia perairan kawasan Resort Tapos 
untuk pH (7.8-8), DO (7,3-7,9 ppm), PO4-P (LBC dan 
Cibayawak tidak ada yang terdeteksi) dan NO3-N 
(0,01-0,2 ppm). Kondisi fisika perairan kawasan 
Resort Tapos untuk temperatur (19,9-20o C), arus 
(0,4-2,8 m/s), kecerahan (0,4 m-0,6 m), turbiditas 
(4,5-6,5 NTU), TDS (LBC: 25,8-63,6 ppm) dan EC 
(56,2-136.6 µS/cm). Berdasarkan uji Kruskal Wallis, 
beberapa parameter seperti temperatur, kecerahan, 
pH, DO, PO4-P dan NO3-N menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kedua lokasi (nilai 
signifikansi < 0,05). Berbeda dengan parameter arus, 
turbiditas, TDS dan EC yang memiliki perbedaan 
signifikan antara kedua lokasi (nilai signifikansi > 
0,05) (Tabel 1). 

Suhu air di kedua perairan pada penelitian ini, 
lebih rendah dibandingkan suhu air di Danau Situ 
Gunung yaitu sekitar 23°C  (Ramadhan et al. 2016) 
namun memiliki nilai yang tidak jauh berbeda dengan 
rerata suhu perairan Curug Sawer dan Cimanaracun 
yaitu 19,3°C (Ramadhan et al. 2019). Hal tersebut 
diduga karena perbedaan tipe perairan antara 
perairan LBC, Cibayawak, Curug Sawer dan 
Cimanaracun yang merupakan perairan lotik dengan 
Situ Gunung yang merupakan perairan lentik. 
Kecepatan arus di perairan LBC dan Cibayawak 
berbeda secara signifikan namun keduanya tergolong 
tinggi dibandingkan hasil penelitian di Daerah Aliran 
Sungai (DAS) Sungai Citarum dengan kisaran 0,02-
0,38 m/s (Marsela et al. 2021). Menurut Zhang et al. 
(2015) dan Marsela et al. (2021), keberadaan arus 
mempengaruhi fitoplankton yang hidup dengan 
pergerakan terbatas, sehingga arus membantu 
pergerakan fitoplankton menuju tempat dengan 
ketersediaan penetrasi cahaya matahari dan nutrien 
yang optimal untuk pertumbuhannya. 

Nilai kecerahan pada perairan kawasan Resort 
Tapos masih berada dalam nilai yang optimum untuk 
pertumbuhan fitoplankton, yaitu (0,3-0,5) (Marsela et 
al., 2021). Nilai kecerahan berbanding terbalik dengan 
nilai turbiditas. Tingginya kecepatan arus pada 
perairan LBC dan Cibayawak menyebabkan partikel 
tersuspensi seperti partikulat tanah liat, lumpur, 
partikel koloid, blooming algae, debris dan 
mikroorganisme teraduk dan naik ke permukaan 
sehingga meningkatkan nilai turbiditas perairan 
(Balakrishnan & Selvaraju 2014;  Marsela et al. 2021). 
Hal tersebut akan menghalangi penetrasi cahaya 
matahari yang masuk ke dalam perairan sehingga 
nilai kecerahan akan rendah. Nilai turbiditas pada 
perairan Cibayawak dan LBC berbeda secara 
signifikan namun keduanya memiliki nilai yang 
rendah dibandingkan nilai kekeruhan pada Sungai 
Sail dan Senapelan (Aprisanti et al. 2013). 

Nilai TDS dan EC pada perairan LBC dan 
Cibayawak berbeda secara signifikan. Namun, 
keduanya memiliki nilai yang tergolong rendah 
diduga karena sedikitnya masukan ion-ion anorganik 
seperti sulfat dan bikarbonat (Crowe et al. 2008). TDS 
dan EC tidak memiliki hubungan korelasi dengan 
fitoplankton namun keduanya memiliki hubungan 
korelasi positif yang tinggi berdasarkan penelitian 
oleh Muhammad et al. (2019). Hasil yang berbeda 
dilaporkan oleh Bhateria & Jain (2016), tingginya TDS 
dapat mempengaruhi kehidupan organisme perairan 
karena adanya garam yang terlarut. Kadar pH dalam 
suatu perairan dapat berubah dengan adanya proses 
fotosintesis, respirasi dan adanya ion dalam air 
(Marsela et al. 2021). Kadar pH pada perairan LBC dan 
Cibayawak tidak memiliki perbedaan yang signifikan, 
keduanya cenderung basa dan masih dalam kisaran 
baku mutu untuk kehidupan organisme perairan 
(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 
Tahun 2021). 

 Kadar DO pada kedua perairan kawasan Resort 
Tapos tidak berbeda secara signifikan (> 3 ppm), 
sehingga fitoplankton dapat bertahan hidup dengan 
baik dalam kondisi DO tersebut (Marsela et al. 2021). 
Kadar DO yang tinggi diindikasikan terjadi pada kedua 
perairan ini karena proses mixing air yang baik 
(Ezraneti et al. 2021). Kadar PO4-P dan NO3-N pada 
perairan LBC dan Cibayawak tidak berbeda secara 
signifikan dan memiliki nilai yang sangat rendah 
bahkan kadar PO4-P tidak terdeteksi.  Kadarnya lebih 
rendah dari hasil penelitian di Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Sungai Citarum dengan kadar NO3-N berkisar 
antara 0,13-0,33 ppm dan kadar PO4-P berkisar antara 
0,13-0,29 ppm (Marsela et al. 2021). Hal ini 
menunjukkan rendahnya aktivitas manusia sekitar 
perairan. Menurut Hassan et al. (2008) dan Thakur et 
al. (2013), tingginya kadar nutrien seperti PO4-P dan 
NO3-N berasal dari adanya masukan limbah 
antropogenik kedalam perairan. 
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Tabel 1  Parameter kimia dan fisika di perairan kawasan Resort Tapos 

Parameter 
Nilai Rata-rata 

LBC Cibayawak 
Temperatur (°C) 19,9±1.16 20±2.85 
Arus (m/s) 0,4±0.18 2,8±1.72 
Kecerahan (m) 0,4±0.12 0,6±0.51 
Turbiditas (NTU) 6,5±0.53 4,5±0.36 
TDS (ppm) 63,6±5.86 25,8±7.01 
EC (µS/cm) 136,6±29.91 56,2±22.47 
pH 8.±0.17 7,8±0.05 
DO (ppm) 7.3±0.89 7,9±1.14 
PO4-P (ppm)* TT TT 
NO3-N (ppm) 0,2±0.08 0,01±0.09 

Keterangan : 
*TT   : Tidak Terdeteksi 
Bold  : Nilai Signifikansi Uji Kruskal Wallis (>0.05) 

 
3.2. Kualitas Perairan Berdasarkan Kondisi 

Kimia Fisik Perairan (WQI) 
Nilai indeks kualitas perairan (WQI) berdasarkan 

kondisi kimia fisik pada perairan LBC dan Cibayawak 
masing-masing sebesar 95 dan 99 (Gambar 2). Nilai 
tersebut berada dalam kategori sangat baik yaitu 
91−100 (Pesce & Wunderlin 2000; Kannel et al. 2007). 
Menurut Muhtadi et al. (2017), kualitas air yang 
sangat baik diduga berkaitan dengan Daya Tampung 
Beban Pencemaran (DTBP) perairan tersebut. 
Berbeda dengan keadaan perairan di daerah urban 
atau perkotaan seperti Situ Gintung yang memiliki 
nilai WQI semakin menurun (Haribowo et al. 2021). 
Perbedaan nilai WQI perairan dipengaruhi oleh 
masukkan limbah, perbedaan lokasi seperti 
perbedaan perairan antara di kota dengan di desa dan 
pengaruh musim (Kannel et al. 2007).  

 
3.3. Kualitas Perairan Berdasarkan Bakteri 

Coliform 
Kondisi biologi perairan kawasan Resort Tapos 

untuk total coliform (6460-13677 koloni/100ml) dan 
E. coli (30-124 koloni/100ml). Berdasarkan uji 
Kruskal Wallis, total coliform dan E. coli menunjukkan 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kedua lokasi (nilai signifikansi < 0,05) (Tabel 2). Hasil 
Total Coliform dan E. coli pada LBC lebih rendah 
dibandingkan Cibayawak. Keduanya memang tidak 
memiliki perbedaan secara signifikan berdasarkan uji 
Kruskal Wallis, namun diduga adanya perbedaan 

signifikan dari kondisi fisika perairan seperti arus, 
menyebabkan adanya perbedaan. Hong et al. (2010) 
melaporkan keberadaan Total Coliform dan E. coli 
lebih tinggi pada perairan yang memiliki arus lebih 
deras karena membawa banyak nutrien dari limpasan 
yang terbawa dan tingginya kekeruhan bisa dijadikan 
bakteri untuk menempel sehingga melindungi dari 
radiasi UV dan predasi. Odeyemi et al. (2011) 
melaporkan kontaminasi bakteri Coliform pada air 
terjun Olumirin disebabkan oleh pemanfaatan lokasi 
sebagai pusat wisata dan aktivitas defekasi hewan 
yang memasuki aliran air. Lebih lanjut, Ayodele 
(2015) melaporkan kontaminasi bakteri fekal di 
perairan dapat diakibatkan dari feses manusia dan 
hewan yang berpindah dari sedimen ke air melalui 
aliran. 

Beberapa genus bakteri yang tergolong Total 
Coliform yaitu Aerobacter, Citrobacter, Enterobacter, 
Escherichia, Hafnia, Klebisella, Serratia dan Yersinia. 
Keberadaan Total Coliform tidak selalu mengindikasi 
telah terjadi pencemaran materi fekal karena bakteri 
tersebut hidup di perairan dan tanah, namun angka 
Total Coliform yang tinggi mengindikasikan adanya 
cemaran fekal Coliform karena 97% dari populasi 
bakteri total coliform adalah bakteri fekal coliform 
(Gerardi 2006). Adanya keberadaan bakteri coliform 
mengindikasikan adanya potensi kehadiran bakteri-
bakteri patogen, hal ini dapat berbahaya bagi biota di 
sekitar perairan dan juga masyarakat sekitar apabila 
langsung memanfaatkan airnya tanpa ada 
pengelolaan (Widyaningsih et al. 2016). 

 

 
Gambar 2. Nilai WQI di perairan kawasan Resort Tapos 
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3.4. Kualitas Perairan Berdasarkan Komposisi 
dan Struktur Komunitas Fitoplankton 

Kelimpahan fitoplankton total pada perairan LBC 
dan Cibayawak yaitu masing-masing sebesar 812 dan 
212 individu/liter (Gambar 3). Jumlah kelimpahan 
total pada kedua perairan masih tergolong ke dalam 
kategori oligotrofik (0-2000 individu/liter) 
berdasarkan Landner (1978) dalam Suryanto & Umi 
(2009). Jumlah fitoplankton di kedua perairan pada 
penelitian ini memiliki jumlah lebih sedikit 
dibandingkan perairan TNGGP lainnya yaitu, Curug 
Cimanaracun dan Curug Sawer yaitu 4.784 ind/liter 
dan 2.870 ind/liter (Ramadhan et al. 2019). Hasil 
tersebut diduga karena rendahnya kadar nutrien 
(PO4-P dan NO3-N), Kondisi PO4-P memiliki kadar yang 
tidak terdeteksi. Nutrien PO4-P dan NO3-N 
dibutuhkan pada pertumbuhan fitoplankton (Marsela 
et al. 2021). Tingginya kecepatan arus juga menekan 
pertumbuhan fitoplankton di perairan LBC dan 
Cibayawak, hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh 
Zhang et al. (2015). 

Persentase kelimpahan kelas fitoplankton pada 
kedua kelas didominasi oleh kelas Bacillariophyceae 
dengan persentase sebesar 97% (LBC) dan 57 % 
(Cibayawak) (Gambar 4) dengan komposisi 5 filum, 7 
kelas, 21 jenis fitoplankton teramati dan Navicula sp. 
merupakan jenis terbanyak di kedua tempat (11 ind/l 
di LBC dan 119 ind/l di Cibayawak) (Tabel 3). Hasil 
yang diperoleh pada penelitian ini memiliki 
kemiripan dengan penelitian Sari et al. (2018) yang 
melaporkan komposisi fitoplankton di kawasan Wana 
Wisata Curug Semirang Kecamatan Ungaran Barat, 
Semarang yaitu berasal dari kelompok 
Bacillariophyceae. Menezes et al. (2013) juga 
melaporkan kelompok Bacillariophyceae menjadi 
komposisi penyusun terbanyak yaitu, 52,2% pada tiap 
periode pengamatan di perairan Air Terjun Igacu. 

Komposisi yang berbeda dengan perairan Curug 
Cimanaracun dan Curug Sawer yang didominasi oleh 
kelompok Chlorophyceae dan Cyanophyceae 
(Ramadhan et al. 2019), Kondisi tersebut diduga 
karena perbedaan kondisi kimia dan fisika antara 
kedua perairan. Pada perairan curug kawasan Resort 
Tapos komposisi fitoplanktonnya didominasi oleh 
kelompok Bacillariophyceae. Menurut Hulyal & 
Kaliwal (2009), kelompok Bacillariophyceae 
umumnya melimpah di air yang basa, Barinova & 
Chekryzheva (2014) juga melaporkan 
Bacillariophyceae mendominasi pada Danau Onego 
dengan status oligotrofik dan memiliki suhu air rata-
rata 17,1°C. Navicula sp. merupakan jenis yang banyak 
ditemukan di semua jenis perairan tawar dengan 
status nutrien oligotrofik hingga eutrofik dan 

memiliki rentang toleransi yang tinggi terhadap 
kondisi lingkungan (van Vuuren et al. 2006; Giripunje 
et al. 2013). Diduga karena sifatnya yang toleran, 
Navicula sp. dominan pada perairan kawasan Resort 
Tapos. Fitoplankton yang teridentifikasi pada 
perairan kawasan Resort Tapos sebagian besar 
berasal dari alga bentik maupun peritik yang 
kemungkinan besar terbawa arus. Hal ini juga 
teramati dalam penelitian di perairan sungai Shatt Al-
Hilla, Iraq (Hassan et al. 2008). 

Komunitas fitoplankton pada perairan kawasan 
Resort Tapos diketahui dengan indeks 
keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), indeks 
kemerataan (J’) dan indeks dominansi Simpson (D). 
Hasil indeks H’ pada perairan kawasan Resort Tapos 
sebesar 1,16 (LBC) dan 2,61 (Cibayawak) (Gambar 5). 
Hasil tersebut menunjukkan keanekaragaman 
fitoplankton pada perairan kawasan Resort Tapos 
terkategori sedang.  Nilai H’ perairan pada penelitian 
ini lebih tinggi dibanding penelitian Ramadhan et al. 
(2016) di Danau Situ Gunung yang berkisar 0,39−1,02. 
Anggara et al. (2017) melaporkan penelitian di Tlogo 
Dringo memiliki nilai H’ sebesar 1,16 sama dengan 
perairan LBC namun lebih rendah dibanding 
Cibayawak. Perbedaan keanekaragaman suatu 
spesies di perairan umumnya dipengaruhi karakter 
kimia dan fisik perairan tersebut. 

Nilai Indeks J’ pada perairan kawasan Resort 
Tapos sebesar 0.38 (LBC) dan 0,72 (Cibayawak) 
(Gambar 5). Hasil tersebut menunjukkan sebaran 
jumlah individu fitoplankton antar jenis pada lokasi 
Cibayawak yang merata, sementara itu pada lokasi 
LBC sebaran jumlah individu fitoplankton antar 
jenisnya tidak merata. Indeks D pada perairan 
kawasan Resort Tapos sebesar 0,55 (LBC) dan 0,13 
(Cibayawak) (Gambar 5). Hasil tersebut 
menunjukkan adanya dominansi pada komunitas 
fitoplankton di lokasi LBC seperti Navicula sp., 
sementara itu di lokasi Cibayawak tidak terdapat 
dominansi pada komunitas fitoplanktonnya. Navicula 
sp. mendominasi perairan LBC karena genus ini dapat 
bertahan terhadap arus perairan karena Navicula sp. 
memiliki tangkai berlendir yang digunakan sebagai 
alat penempel yang kuat pada substrat (Christiani et 
al. 2017). Menurut Wang et al. (2013), struktur 
komunitas pada perairan curug LBC terkategori tidak 
stabil karena adanya dominansi dari salah satu jenis 
fitoplankton yaitu Navicula sp dan mengindikasikan 
adanya eutrofikasi pada perairan tersebut. Namun hal 
ini diduga terjadi bukan karena adanya cemaran 
melainkan kondisi fisik perairan yang memiliki arus 
deras dibandingkan arus pada DAS Citarum (Marsela 
et al. 2021). 

Tabel 2. Total Bakteri pada perairan kawasan Resort Tapos 

Parameter 
Nilai Rata-rata 

LBC Cibayawak 

Total coliform (koloni/100 ml) 6460±6984.12 13677±20049.56 
E. coli (koloni/100 ml) 30±49.18 124±161.07 
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Tabel 3.  Kelimpahan rata-rata jenis fitoplankton di perairan kawasan Resort Tapos

Filum Kelas Jenis 
Kelimpahan rata-rata 

LBC Cibayawak 
Bacillariophyta Bacillariophyceae Acnanthes sp. 0 1±1.36 
Bacillariophyta Bacillariophyceae Caloneis sp. 2±2.46 1±0.62 
Cryptophyta Cryptophyceae Cryptomonas sp. 0 1±2.64 
Bacillariophyta Mediophyceae Cyclotella sp. 0 1±0.62 
Bacillariophyta Bacillariophyceae Cymatopleura sp. 1±1.59 0 
Bacillariophyta Bacillariophyceae Cymbella sp. 9±13.16 1±1.6 
Bacillariophyta Bacillariophyceae Diatoma sp. 3±4.19 0 
Bacillariophyta Bacillariophyceae Fragilaria sp. 1±1.53 0 
Bacillariophyta Bacillariophyceae Gomphonema sp. 0 2±2.77 
Rhodophyta Florideophyceae Hildenbrandia sp. 0 1±0.48 
Bacillariophyta Coscinodiscophyceae Melosira sp. 0 2±1.26 
Bacillariophyta Bacillariophyceae Navicula sp. 119±214.61 11±18.41 
Bacillariophyta Bacillariophyceae Nitzschia sp. 14±13.19 5±8.33 
Cyanobacteria Cyanophyceae Oscillatoria sp. 2±1.39 8±16.55 
Bacillariophyta Bacillariophyceae Pinnularia sp. 3±4.73 0 
Cyanobacteria Cyanophyceae Pseudanabaena sp. 0 1±1.03 
Charophyta Zygnematophyceae Spirogyra sp. 1±0.54 0 
Bacillariophyta Mediophyceae Stephanodiscus sp. 0 1±0.5 
Bacillariophyta Bacillariophyceae Surirella sp. 2±3.45 1±1.39 
Bacillariophyta Bacillariophyceae Synedra sp. 3±2.12 3±4.38 
Cyanobacteria Cyanophyceae Tolypothrix sp. 0 1±1.03 

 
Gambar 3. Kelimpahan fitoplankton total di perairan kawasan Resort Tapos 

 
Gambar 4. Komposisi kelas fitoplankton di perairan kawasan Resort Tapos 

3.5. Status Nutrien Perairan Berdasarkan Indeks 
Fitoplankton 

Nilai indeks saprobik (X) pada LBC dan Cibayawak 
masing-masing sebesar 1,14 dan 1,12 (Gambar 6) 
dengan fase saprobik yaitu, β-meso/oligosaprobic. 
Kategori tersebut menunjukkan rendahnya cemaran 
organik dan anorganik di kedua perairan (Dresscher 

& Mark 1976). Hasil yang tidak jauh berbeda juga 
dilaporkan Ramadhan et al. (2019) pada perairan 
Curug Cimanaracun dan Curug Sawer dengan kategori 
tercemar sangat ringan. Perbedaan nilai X pada setiap 
perairan dipengaruhi oleh aktivitas antropogenik di 
lingkungan sekitar perairan, semakin tinggi aktivitas 
maka tingkat pencemaran akan semakin tinggi 
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(Haribowo et al. 2021). Lebih lanjut, nilai indeks 
Nygaard (In) di perairan LBC kawasan Resort Tapos 
yaitu, 0,08 dan pada perairan Cibayawak sebesar 0,45 
(Gambar 6). Kondisi tersebut menunjukkan perairan 
dalam keadaan oligotrofik (Sulastri 2018). Perairan 
oligotrofik merupakan perairan yang umumnya jernih 
dan tidak dijumpai blooming tanaman air ataupun 
alga (Zulfia & Aisyah 2013). 

 
3.6. Korelasi Kondisi Kimia, Fisik dan Biologi 

Perairan Kawasan Resort Tapos dengan 
Indeks Kualitas Perairan 

Berdasarkan uji Korelasi Pearson dengan tingkat 
kepercayaan 95% dan signifikansi sebesar 0.05 (5%) 
ditemukan bahwa hanya kondisi DO yang berkorelasi 

secara signifikan. Kondisi DO di perairan kawasan 
Resort Tapos ini memiliki koefisien korelasi yang 
tinggi (0.94) dengan arah yang positif yang 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kadar oksigen 
terlarut, maka akan semakin baik indeks kualitas 
perairannya (Tabel 4). Hal ini didukung oleh 
Yuliantari et al. (2021) yang menyatakan bahwa 
semakin tinggi oksigen terlarut maka akan semakin 
baik kondisi kualitas perairannya. Kondisi DO 
merupakan parameter penting untuk kehidupan biota 
dalam perairan lotik seperti perairan curug kawasan 
Resort Tapos ini (Kannel et al., 2007). Hal ini 
dikarenakan oksigen berfungsi dalam proses respirasi 
organisme perairan (Assuyuti et al. 2023).  

 
 

 
Gambar 5. Nilai indeks H’, J’ dan D di perairan kawasan Resort Tapos 

 
Gambar 6. Nilai indeks saprobik (X) dan Nygaard di perairan kawasan Resort Tapos 

Tabel 4.  Korelasi Pearson parameter penelitian dengan Indeks Kualitas Perairan di perairan kawasan Resort Tapos 

Parameter Koefisien Korelasi (R) 

Temperatur (°C) -0.45 
Arus (m/s) 0.60 
Kecerahan (m) -0.52 
Turbiditas (NTU) -0.07 
TDS (ppm) -0.51 
EC (µS/cm) -0.61 
pH -0.22 

DO (ppm) 0.94 
NO3-N (ppm) 0.06 
TC (koloni/100ml) -0.49 
E. coli (koloni/100ml) 0.31 
Kelimpahan Fitoplankton (ind/L) 0.25 

Keterangan : 
Bold : Nilai Signifikansi (< 0.05) atau Secara Signifikan Memiliki Korelasi 
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan kondisi kimia fisik kedua perairan 

terkategori sangat baik, namun telah teridentifikasi 
adanya cemaran bakteri coliform dan juga bakteri 
fekal coliform yaitu E. coli. Kelimpahan fitoplankton 
total kedua perairan (212-812 ind/l) yang terdiri dari 
5 filum, 7 kelas dan 21 jenis. Komunitas fitoplankton 
kedua perairan (H’: 1.16-2.61; J’: 0.38-0.72; D: 0.13-
0.55). Ditemukan adanya dominansi jenis Navicula sp., 
di LBC yang diduga terjadi karena kondisi arus air. 
Status cemaran kedua perairan berdasarkan nilai X 
(β-meso/oligosaprobik) menunjukkan cemaran 
ringan dan status nutrien kedua perairan berdasarkan 
indeks In (oligotrofik) yang menunjukkan rendahnya 
kadar nutrien. Berdasarkan uji korelasi Pearson, 
parameter DO berkorelasi sangat tinggi dengan 
indeks kualitas perairan dengan arah positif. 
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